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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Perancangan corporate identity UPTD Trans Jogja dengan mengeksplorasi 

budaya Batik dan Wayang Purwa Yogyakarta diharapkan dapat memperkuat 

Identitas UPTD Trans Jogja yang menarik, berbudaya, dan komunikatif. 

Diharapkan pula konsep budaya yang ada pada corporate identity ini dapat 

diterima dan melekat erat di masyarakat dan juga dapat memperkuat identitas kota 

Yogyakarta sebagai kota budaya, serta dapat menjadi salah satu konservasi 

budaya kota Yogyakarta. 

Data-data yang valid diperlukan dalam proses perancangan dan 

pengembangan ide. Berdasarkan hasil analisa dari proses pengumpulan dan proses 

pengolahan data dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsep desain corporate identity UPTD Trans Jogja dengan pengembangan 

ide kreatif yang menarik dari dari konservasi budaya khususnya Batik dan 

Wayang Purwa Yogyakarta, serta komunikatif yang juga mampu menguatkan 

identitas dari perusahaan/organisasi tersebut serta menguatkan identitas dari 

kota Yogyakarta. 

2. Jenis media dibedakan menjadi dua yaitu prime media dan supporting media, 

yang dipilih berdasarkan pertimbangan jangkauan maupun frekuensi, prime 

media dianggap memiliki peluang yang lebih di antara media lainnya dalam 

hal pengenalan sebuah identitas di mata masyarakat. 
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3. Media corporate identity yang paling utama merupakan bus, karena dalam 

media tersebut semua tujuan yang ingin disampaikan dari konsep dapat 

tersampaikan secara efektif dan efesien. 

4. Efektivitas perancangan corporate identity UPTD Trans Jogja mampu 

memberikan informasi dalam hal budaya yang dimiliki kota Yogyakarta, 

khususnya motif batik dan wayang purwa Yogyakarta. 

B. Saran 

1. Bagi mahasiswa Seni Rupa hendaknya Tugas Akhir Karya Seni ini dijadikan 

sarana untuk belajar merancang konsep kemudian dikembangkan dan 

divisualisasikan dengan media-media yang sesuai dengan sasaran. 

2. Bagi para desainer grafis dapat lebih memperhatikan prinsip dan elemen-

elemen dalam desain yang tidak hanya semata-mata terlihat secara visual, 

tetapi dapat dipertanggungjawabkan secara materi desain dan 

penyusunannya. 

3. Bagi badan usaha maupun organisasi diharapkan mampu memahami 

pentingnya identitas yang kuat dari sebuah perusahaan/organisasi yang dapat 

pula menguatkan identitas dari kota yang ada. 
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